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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIDIABETES INFUSA KUNYIT HITAM 

(Curcuma caesia Roxb) PADA TIKUS JANTAN GALUR 

WISTAR (Rattus norvegicus) YANG DIINDUKSI 

STREPTOZOTOCIN 

 
Latar Belakang : Diabetes melitus, adalah suatu kelainan metabolisme yang ditandai 

dengan berkurangnya produksi insulin oleh pankreas. Jumlah pasien di indonesia pada 

tahun 2020 adalah 6,2% jumlah ini diperkirakan akan meningkat pada tahun 2045. 

Tanaman kunyit hitam salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai alternatif 

pengobatan antidiabetes. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui aktivitas dan dosis terbaik Infusa rimpang kunyit 

hitam sebagai Antidiabetes pada tikus diinduksi Streptozotocin. 

Metode Penelitian : Penelitian eksperimental laboratorium infusa Rimpang Kunyit 

Hitam subjek berupa 24 ekor tikus putih jantan galur wistar. Hewan uji dibagi menjadi 

6 kelompok perlakuan, yaitu kontrol normal, kontrol positif, kontrol negatif, kelompok 

infusa Rimpang Kunyit Hitam dosis 5%, 10% dan 15%. Penelitian menggunakan 

model tikus diabetes yang diinduksi streptozotocin 45mg/kgBB secara intra peritoneal. 

Perlakuan diberikan peroral selama 21 hari dan pengukuran kadar gula darah pada hari 

ke 7, 14 dan 21 menggunakan alat glukometer. Penurunan kadar gula darah dihitung 

dengan rumus % penurunan, di analisis dengan SPSS versi 25. 

Hasil Penelitian : Hasil Uji SPSS dengan perbedaan nilai rata-rata -53.250 infusa 

konsentrasi 5%, -66.000 infusa konsentrasi 10% dan 75,500 infusa konsentrasi 15%. 

Hasil Nilai p secara berturut – turut 0,083, 0,049, 0,030. 

Kesimpulan : Rimpang Kunyit Hitam memiliki efek antidiabetes dengan dosis terbaik 

15%. 

Saran : Perlu dilakukan  penelitian lebih lanjut terkait uji antidiabetes secara in vitro 

dan uji toksik Infusa rimpang kunyit hitam. 

 

Kata Kunci : Antidiabetes, Rimpang Kunyit Hitam, Streptozotocin, Infusa, flavonoid 
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ABSTRACT 

ANTIDIABETIC ACTIVITY OF BLACK TURMERIC 

(Curcuma caesia Roxb) IN MALE RATS GALUR WISTAR 

(Rattus norvegicus) INDUCED WITH STREPTOZOTOCIN 

 

Background : Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by 

decreased insulin production by the pancreas. In Indonesia, the prevalence of 

diabetes was 6.2% in 2020, and this number is expected to rise by 2045. Black 

turmeric is one of the natural substances that can be used as an alternative 

treatment for diabetes. 

Objective : To determine the activity and optimal dose of black turmeric 

rhizome infusion as an antidiabetic treatment in streptozotocin-induced rats. 

Method : This laboratory experimental study used black turmeric rhizome 

infusion on 24 male Wistar rats. The rats were divided into 6 treatment groups: 

normal control, positive control, negative control, and groups receiving black 

turmeric rhizome infusion at doses of 5%, 10%, and 15%. The study employed 

a diabetes model induced with streptozotocin at 45 mg/kg body weight via 

intraperitoneal injection. Treatment was administered orally for 21 days, with 

blood glucose levels measured on days 7, 14, and 21 using a glucometer. Blood 

glucose reduction was calculated using the percentage reduction formula and 

analyzed with SPSS version 25. 

Results : SPSS analysis showed average reductions of -53.250 for the 5% 

infusion, -66.000 for the 10% infusion, and -75.500 for the 15% infusion. The 

p-values were 0.083, 0.049, and 0.030, respectively. 

Conclusion : Black turmeric rhizome has antidiabetic effects, with the most 

effective dose being 15%. 

Recommendation : Further research is needed on in vitro antidiabetic testing 

and toxicity evaluation of black turmeric rhizome infusion. 

 

Keywords: Antidiabetic, Black Turmeric Rhizome, Streptozotocin, Infusion, 

Flavonoids 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes mellitus merupakan suatu kelainan metabolisme yang ditandai dengan 

berkurangnya produksi insulin oleh pankreas (Muthoharoh, 2020). Sel-sel pankreas 

dihancurkan pada diabetes tipe 1 sehingga mencegah mereka memproduksi insulin, 

sedangkan produksi insulin sel pankreas terganggu pada diabetes tipe 2 (Bharti, 

2018).  

Indonesia menempati urutan ke-7 di antara 10 negara di dunia dengan jumlah 

pasien diabetes tertinggi (Atlas, 2019). Jumlah pasien diabetes di Indonesia 

mencapai 6,2%, yang berarti ada lebih dari 10,8 juta orang yang menderita diabetes 

pada tahun 2020. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 16,7 juta pasien 

pada tahun 2045, menurut data yang dikumpulkan pada tahun 2020. Berdasarkan 

data (Riskesdas, 2018), presentase diabetes di Indonesia mencapai 10,9 persen, dan 

diperkirakan akan terus meningkat, kurva presentase penyakit diabetes melitus 

menunjukkan peningkatan di beberapa provinsi dengan peningkatan total sebesar 

1,6 persen dari tahun 2013 hingga 2018. Ini juga dapat menunjukkan peningkatan 

jumlah penderita lebih dari 4 juta orang (Riskesdas, 2018). Menurut profil 

kesehatan Jawa Tengah, ada 582. 559 kasus diabetes mellitus (13,67%), 467. 365 

kasus (11,0%), dan 163. 751 kasus (15,6%) pada tahun 2020 (Dinkes Jateng, 2022). 

Penanganan Diabetes Melitus di bagi menjadi 2 (Non farmakologi dan 

farmakologi) untuk penanganan diabetes melitus secara farmakologi ada yang 

diberi obat oral seperti: metformin, glimepride dan obat oral yang lain, kemudian 

untuk penanganan Non farmakologi dapat diberikan terapi nutrsi dan aerobic 

(Dipiro, 2015). Efek samping pada terapi diabetes mellitus sebagai berikut; 

konstipasi, tremor, pusing, hipoglikemia, mual muntah dan harga nya yang mahal 

(Joddy Sutama Putra, 2017). 
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 Tanaman kunyit hitam sangat dicari terutama dalam industri obat-obatan karena 

kandungannya yang beragam, termasuk kurkumin, desmetoksikumin, dan 

bisdesmetolsikurkumin (Dinkes Yogyakarta, 2021). Karena banyaknya manfaat 

kesehatan kunyit hitam, industri farmasi sering menggunakannya (Kachura, 2019). 

Beberapa senyawa kimia yang ditemukan dalam kunyit hitam adalah sebagai 

berikut: kurkumin, minyak atsiri, karbohidrat, protein, asam amino, steroid, 

glikosida, saponin, flavonoid, alkaloid, dan tannin (Rusli, 2016).  

Flavonoid mampu menekan penurunan glukosa darah dengan cara 

mengembalikan sensitivitas insulin yang disekresikan oleh sel β pankreas, selain 

itu flavonoid dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan beberapa mekanisme. 

Pertama, flavonoid menghambat produksi Reactive Oxygen Species (ROS). Kedua, 

flavonoid menghambat GLUT 2 mukosa usus sehingga dapat menurunkan absorbsi 

glukosa. Hal ini menyebabkan pengurangan penyerapan glukosa dan fruktosa dari 

usus yang dapat menurunkan kadar glukosa darah (Ajie, 2015). 

  Pengujian aktivitas antidiabetes rimpang kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb), 

telah dilakukan di luar negeri, terutama di negara India, dengan menggunakan 

pelarut methanol, tetapi belum pernah diuji sifat antidiabetes infusa kunyit hitam. 

Infusa merupakan metode ekstraksi yang mudah dan tidak butuh banyak waktu 

untuk mendapatkan senyawa pada rimpang kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb), 

pelarut pada metode ini menggunakan pelarut aquades, aquades merupakan pelarut 

yang mudah di temukan dan hemat biaya, sifatnya bersifat polar.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian terkait aktivitas 

antidiabetes infusa kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb) pada tikus jantan galur 

wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi streptozotocin.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.2 Apakah infusa kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb) memiliki aktivitas 

antidiabetes terhadap tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus) yang 

diinduksi Streptozotocin? 

1.2.2 Berapa dosis efektif infusa kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb) yang memiliki 

aktivitas antidiabetes terhadap tikus putih jantan galur wistar (Rattus norvegicus) 

yang diinduksi Streptozotocin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi potensi Antidiabetes 

pemberian infusa kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb) pada tikus wistar jantan 

(Rattus norvegicus) yang telah diinduksi streptozotocin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1  Untuk mengetahui aktivitas antidiabetes infusa kunyit hitam (Curcuma caesia 

Roxb) Terhadap Tikus Wistar putih jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi 

streptozotocin 

1.3.2.2 Untuk mengetahui dosis terbaik dari infusa kunyit hitam (Curcuma 

      caesia Roxb) Terhadap Tikus Wistar Putih Jantan (Rattus norvegicus) yang 

      diinduksi Streptozotocin 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi pengembang ilmu  

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman terkait aktivitas antidiabetes infusa 

kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb) pada tikus Wistar Putih jantan (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi Streptozotocin. 

1.4.2 Bagi Praktisi 

Sebagai panduan dan standar untuk penelitian lebih lanjut mengenai potensi 

efek antidiabetes dari kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb). 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

 Sebagai informasi terkait manfaat kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb) 

sebagai alternatif pengobatan bahan alam untuk antidiabetes. 

1.5 Keaslian Penelitian 

  Penelitian ini dengan judul “Aktivitas Antidiabetes Infusa Kunyit Hitam 

(Curcuma caesia Roxb) pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar (Rattus 

norvegicus) yang diinduksi Streptozotocin” belum pernah dilakukan pada 

penelitian sebelumnya. Hasil penelusuran peneliti menunjukkan bahwa tidak 

ada penelitian dengan judul yang sama. Akan tetapi, terdapat penelitian serupa 

dengan metode, ekstrak, dan pelarut yang berbeda seperti pada keaslian 

penelitian yang disajikan dalam tabel di bawah ini :  

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian  

Nama 

peneliti,Ta

hun 

Peneliti 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

Penelitian 

(Toma, 

2022) 

Aktivitas 

antidiabetes 

infusa daun 

kelor 

(Stenopetal

a) pada 

tikus 

diabetes 

yang 

diinduksi 

Streptozotoc

in. 

Penelitian 

Eksperimen

tal  

Menggunak

an 

Metode 

induksi 

Kimia  

Hasil penelitian 

menunjukan 

infusa daun 

kelor 

(Stenopetala) 

kelor 4 dan 6 

sendok teh , 

bubuk halus 

memiliki efek 

antidibetes.  

Perbedaan : 

- Simplisia  

- Kontrol 

positif  

Persamaan : 

- Hewan 

uji  

- Pelarut 

ekstraksi  

- Metode 

ekstraksi  

-  Induksi 

diabetes  
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peneliti,Ta
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Judul 

Penelitian 
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Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

Penelitian 

(Sinata, 

2023) 

Uji aktivitas 

antidiabetes 

infusa daun 

salam 

(Syzygium 

polyanthum 

wight walp) 

Terhadap 

kadar glukosa 

darah tikus 

putih yang 

diinduksi 

glukosa   

Penelitian 

eksperime

ntal  

Mengguna

kan  

Metode 

induksi 

kimia  

Hasil Penelitian 

menunjukan 

daun salam pada 

konsentrasi 

10%, 20%  dan 

40% dapat 

menurunkan 

kadar glukosa 

darah pada tikus  

yang diinduksi 

streptozotocin. 

Perbedaan : 
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- Kontrol 

positif  

- Hewan 

uji  

- Induksi 

diabetes  

Persamaan : 

- Metode 

ekstraksi  

- Pelarut 

ekstraksi  

 

(Primožič, 

2021) 

Evaluasi 

praklinis 

(Curcuma 

caesia Roxb) 

ramuan yang 

menjanjikan 

diabetes tipe 

2 

Penelitian 

eksperime

ntal 

Mengguna

kan 

Metode 

induksi 

kimia  

Didapatkan hasil 

bahwa ekstrak 

metanol kunyit 

hitam memiliki 

efek antidibetes.  

Perbedaan : 

- Metode 

ekstraksi  

- Pelarut 

ekstraksi  

Persamaan : 

- Simplisia  

- Induksi 

diabetes  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Jadwal kegiatan  

Jadwal  Bulan 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman Kunyit Hitam  
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Lampiran 3. Surat Izin Keterangan Lolos Uji Etik  
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen  

Rumus: 

Rendemen =  
bobot akhir (gram)

bobot awal  (gram)
 x 100% 

Rendemen Simplisia Rimpang Kunyit Hitam (Curcuma caesia Roxb) 

Rendemen =  
420 (gram)

1233 (gram)
 x 100% 

                                                       =   30,44% 
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Lampiran 5. Perhitungan Nilai Rf 

𝑅𝑓 =  
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎 (𝑐𝑚)

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑐𝑚)
 

1. Uji flavonoid  

A. Pembanding Kuarsetin  

𝑅𝑓 =  
6,7(𝑐𝑚)

8 (𝑐𝑚)
 = 0,83 ( Sinar tampak ) 

𝑅𝑓 =  
6,7 (𝑐𝑚)

 8 (𝑐𝑚)
 = 0,83 ( Sinar UV 254 nm) 

𝑅𝑓 =  
6,8  (𝑐𝑚)

8 (𝑐𝑚)
 = 0,85 ( Sinar UV 366 nm) 

B. Infusa rimpang kunyit hitam  

𝑅𝑓 =  
6,5 (𝑐𝑚)

8 (𝑐𝑚)
 = 0,81 ( Sinar Tampak ) 

𝑅𝑓 =  
6,6 (𝑐𝑚)

8 (𝑐𝑚)
 = 0,82 ( Sinar UV 254 nm) 

𝑅𝑓 =  
6,3 (𝑐𝑚)

8 (𝑐𝑚)
 = 0,78 ( Sinar UV 366 nm) 
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Lampiran 6. Perhitungan Dosis 

Hewan coba yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan 

pengaplikasian dosis, dibutuhkan perhitungan dosis untuk memperoleh efek 

farmakologi yang sama dari suatu obat pada setiap spesies hewan percobaan 

konverensi dosis tersebut diperlukan bila obat akan dipakai pada manusia dan 

pendekatan tersebut di perlukan bila obat akan dipakai pada manusia dan pendekatan 

terbaik adalah dengan menggunakan perbandingan luas permukaan tubuh. 

 

Tabel 6.1 Konverensi Dosis Berdasarkan Perbandingan Luas Permukaan Tubuh Hewan 

Coba  

Konverensi  Tikus 20g Tikus 200g Manusia 70kg 

Tikus 20g 1.0 7.0 387.9 

Tikus 200g 0.14 1.0 56.0 

Manusia 70kg 0.0026 0.018 1.0 

Sumber: D.R Laurence and A.L Bacharach, Evulation of Drug Activities 

:Pharmacometrics,   1964 

Volume cairan yang diberikan pada hewan coba juga diperhatikan dan tidak boleh 

melebihi cairan jumlah tertentu. Senyawa yang tidak larut dibuat dalam bentuk 

suspense dalam gom dan diberikan dengan rute peroral. 

Tabel 6.2 Batas Maksimal Volume Untuk Tiap Rute Pemberian Pada Hewan Coba. 

Hewan 

percobaan  

Batas maksimal untuk tiap rute pemberian (ml) 

IV IM IP SK PO 

Tikus 20g 0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0 

Tikus 200g  1,0 1,0 2,0-5,0 2,0-5,0 5,0 
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1. Dosis Glimepiride  

Dosis lazim glimepiride untuk manusia : 2mg 

Konverensi dosis untuk tikus BB 200g  : dosis lazim x factor konverensi  

         : 2mg x 0,018 

         : 0,036 mg/kgBB (dosis tikus 200g ) 

Untuk tikus berat 150 gram       : 150 g/200 g x 0,036 mg 

         : 0,027 mg 

Larutan stok dibuat dalam 50 ml            : 
2 𝑚𝑔

50 𝑚𝑙
=

x

1 𝑚𝑙
  

         : x = 0,04 mg 

Jika dalam 1 ml larutan stok mengandung 0,04 mg dosis glimepiride, maka dosis yang 

dibutuhkan untuk 1 ekor tikus dengan BB 150 g adalah : 
0,04 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
=

0,027 mg

𝑥 𝑚𝑙
 

                                                               x = 
0,027 𝑚𝑔

0,04  𝑚𝑔
𝑥 1𝑚𝑙 

        x = 0,7 ml 

2. Dosis CMC-Na 

Perhitungan dosis pemberian larutan CMC-Na 0,5%  pada tikus  

Dosis yang diberikan 45mg/kgBB 

Dosis untuk tikus 200g  

       = 45mg/kgBB 

            = 45mg  𝑋 
200 𝑔

1000 𝑔
 

            = 9 mg 

Larutan stok dibuat dalam 50ml : 

                                         = 
500  𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
=

x mg

1 𝑚𝑙
  

    x = 
500 𝑚𝑔 𝑥 1 𝑚𝑙

100 𝑚𝑙
 

    x = 5 mg 

jika dalam 1 ml larutan stok mengandung 5 mg dosis CMC-Na  maka dosis yang 

dibutuhkan untuk 1 ekor tikus dengan BB 200g adalah :  

        = 
5 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
=

9 mg

𝑥 𝑚𝑙
  

                                                        = 
9 𝑚𝑔 𝑥 1 𝑚𝑙

5 𝑚𝑔
 

                                                     x = 1,8 ml  

3. Dosis streptozotocin   

Perhitungan dosis pemberian streptozotocin pada tikus  

Dosis yang diberikan 45 mg/kgBB  

Dosis untuk tikus 200 gram    = 45 mg x 200g/1000g  

      = 9 mg   

Dosis yang diberikan dalam volume   = 2ml 

Jumlah tikus perlakuan    = 24 ekor  
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Dibuat larutan persediaan    = 24x 2 ml  

         = 48 ml 

Jumlah streptozotocin yg di timbang   = 48/ 2ml x 9mg  

      = 216 mg 

Dosis yang diberikan per 1 ekor tikus = 9 mg/2ml  

 

4. Dosis Infusa  

1. Konsentrasi 5% : 5 gram serbuk simplisa dan 100 ml air , volume yang diambil 

5 ml  

2. Konsentrasi 10% : 10 gram serbuk simplisia dan 100 ml air, volume yang 

diambil 5 ml 

3. Konsentrasi 15% : 15 gram serbuk simplisia dan 100 ml air, volume yang 

diambil 5 ml 
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Lampiran 7. Hasil pengukuran berat badan dan KGD awal  

Sampel 
 

Barat badan  
(gram ) 

Kadar glukosa darah 
awal (mg/dl) 

Tikus 1 151 144 

Tikus 2 166 128 

Tikus 3 160 128 

Tikus 4 203 152 

Tikus 5 192 119 

Tikus 6 146 122 

Tikus 7 170 140 

Tikus 8 178 125 

Tikus 9 171 119 

Tikus 10 156 128 

Tikus 11 184 119 

Tikus 12 132 60 

Tikus 13 134 72 

Tikus 14 138 90 

Tikus 15 142 100 

Tikus 16 187 130 

Tikus 17 150 90 

Tikus 18 150 102 

Tikus 19 143 112 

Tikus 20 162 133 

Tikus 21 120 60 

Tikus 22 128 94 

Tikus 23 196 142 

Tikus 24 152 115 
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Lampiran 8. Hasil pengukuran KGD Tikus Setelah Induksi dan Perlakuan  

Kelompok  Tikus  Kadar glukosa darah tikus  

(mg/dl)  

MEAN  % penurunan 

KGD 

H- 0 H -7 H-14 H- 21 

Kontrol 

negative 

1 210 212 147 147 179 30 

2 150 169 196 187 176 -25 

3 221 225 170 130 187 40 

4 196 196 158 147 174 25 

MEAN   194 201 168 153 179 21 

Kontrol 

positif  

1 378 147 124 97 187 74 

2 169 100 83 84 109 50 

3 143 86 66 72 82 50 

4 309 84 83 84 140 73 

MEAN  250 104 89 84 132 66 

Normal  1 100 102 102 87 98 13 

2 98 107 110 84 100 14 

3 107 110 110 92 105 14 

4 70 100 100 94 91 -34 

MEAN  94 105 106 89 99 5 

Infusa 

konsentrasi 5 

% 

1 470 462 384 231 386 50 

2 384 370 329 198 320 48 

3 420 399 309 170 324 59 

4 466 401 332 172 342 63 

MEAN   435 408 338 192 343 55 

Infusa 

konsentrasi 

10 % 

1 449 384 290 128 312 71 

2 319 270 223 121 233 62 

3 360 315 254 122 262 66 

4 510 430 300 142 345 72 

MEAN   409 349 266 128 288 68 

Infusa 

konsentrasi  

15 % 

1 499 345 224 110 294 77 

2 399 222 187 121 232 69 

3 500 306 221 72 274 85 

4 427 349 211 90 269 78 

MEAN   456 305 210 98 267 78 
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Lampiran 9. Perhitungan Persen Penurunan KGD Tikus  

Rumus:  

    Penurunan kadar gula darah (%) 

𝑅𝑓 =  
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑔𝑢𝑙𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑎ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑔𝑢𝑙𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑎ℎ 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑔𝑢𝑙𝑎 𝑑𝑎𝑟𝑎ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙  
 = 100% 

a. Kontrol Negatif :  

𝑅𝑓 =  
221−130

221 
 x 100% = 40% 

 

b. Kontrol positif  

𝑅𝑓 =  
378−97 

378 
 x 100% = 74% 

 

c. Kontrol Normal  

𝑅𝑓 =  
107−105

107
 x 100% = 14% 

 

d. Infusa konsentrasi 5% 

𝑅𝑓 =  
470−231

470
 x 100% = 50% 

 

e. Infusa konsentrasi 10% 

𝑅𝑓 =  
319−121  

319
 x 100% = 62% 

 

f.   Infusa konsentrasi 15% 

𝑅𝑓 =  
499−110

499
 x 100% = 77% 
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Lampiran 10. Analisis Data  

 13.1 Uji normalitas kadar gula darah tikus  

    13.1.1 Tujuan: mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji ANOVA 

    13.1.2 Hipotesis  

               H0 = data terdistribusi normal  

               H1 = data tidak terdistribusi normal  

          13.1.3 Kriteria Uji : Sig. < 0,05 H0 ditolak , Sig. > 0,05 H0 diterima  

    13.1.4 Hasil  

  

  

 

 

 

 

 

       13.2 Uji Homogenitas  

          13.2.1   Tujuan : mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji ANOVA   

                       Hipotesis  

                       H0 = data terdistribusi Homogen  

                       H1 = data tidak terdistribusi Homogen 

         13.2.2   Kriteria Uji : Sig. < 0,05 H0 ditolak, Sig. > 0,05 H0 diterima 
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         13.2.3   Hasil  

 

 

 

 

 

          

        13.2.4 Kesimpulan H0 ditolak data tidak homogen 

    13.3 Uji One Way ANOVA  

         13.3.1 Tujuan : mengetahui adanya perbedaan yang bermakna setiap kelompok  

                                   perlakuan  

         13.3.2 Hipotesis  

                     H0 = tidak terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok  

                     H1 = terdapat perbedaan yang bermakna setiap kelompok  

         13.3.3 Kriteria Uji : Sig. < 0,05 H0 ditolak, Sig. > 0,05 H0 diterima 

         13.3.4 Hasil  

 

 

 

 

 

         13.3.5 Kesimpulan : H0 ditolak, terdapat perbedaan tiap kelompok perlakuan  
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Lampiran 11. Hasil Uji Similitary Plagiarisme  
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Lampiran 12. Lembar bimbingan Naskah Skripsi  

a. Lembar Bimbingan Pembimbing 1 
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b. Lembar Bimbingan Pembimbing 2 
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Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan  

1. Pembuatan simplisia 

 

 

 

 

(Pengumpulan bahan)        (Sortasi kering )            (Sortasi basah ) 

  

 

 

                                                                                         

              (perajangan)                                                      ( proses penjemuran ) 

 

2. Pembuatan infusa  

 

 

 

 

          (Serbuk simplisia)         (penimbangan 5g)       (penimbangan 10g)       
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           (penimbangan 15g)    (proses infundasi)  (penyaringan sisa pembuatan infusa ) 

 

 

  

  

        (infusa konsentrasi 5%)    ( infusa konsemtrasi 10%)  ( infusa konsentrasi 15%)     

3. Hasil Uji KLT   
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4. Hasil perlakuan Tikus  

 

 

 

 

 

          (Hasil Kadar Gula Darah Sebelum          (Hasil kadar gula darah setelah  

                       Di Streptozotocin)                                  Di streptozotocin) 

 

 

 

 

 

             (Hasil pengecekan minggu ke 1)           (Hasil pengecekan minggu ke 2) 

 

 

 

 

 

            (Hasil pengecekan minggu ke 3) 
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5. Perlakuan hewan uji  

 

 

 

 

 

      (proses pengecekan kadar gula darah)       (proses penyuntikan streptozotocin)  


